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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membangun manusia 

seutuhnya yang berkualitas sesuai yang diinginkan. Pendidikan tersebut antara 

lain bisa ditempuh melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini 

merupakan inti dari pendidikan secara keseluruhan. 

Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (dalam 

Depdiknas, 2006:270), pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten 

untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). NKRI 

adalah negara kebangsaan modern. Negara kebangsaan modern adalah negara 

yang pembentukannya didasarkan pada semangat kebangsaan atau nasionalisme. 

NKRI dibentuk atas dasar tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan 

bersama di bawah satu negara yang sama, walaupun warna masyarakat tersebut 

berbeda agama, ras, etnik ataupun golongannya. 

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan pondasi yang pertama 

untuk pencapaian suksesnya pendidikan selanjutnya. Pendidikan dilaksanakan 

dalam bentuk proses pembelajaran yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum 

sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk 

mengantarkan peserta didik mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung pada proses belajar di dalam kelas. 
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Menurut Lutfri, dkk. (2007:1),  

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan interaksi yang 

bernilai edukatif. Interaksi edukatif ini terjadi antara guru dengan anak 

didik dan antara anak didik dengan sesamanya serta antara anak didik 

dengan lingkungannya. Interaksi ini perlu dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. 

 

Penggunaan strategi atau model dalam proses pembelajaran mempunyai 

arti yang cukup penting. Strategi ataupun model merupakan cara atau trik untuk 

membantu siswa dalam proses pembelajaran agar siswa mudah memahami materi 

pembelajaran. Penggunaan strategi atau model yang tepat dalam proses 

pembelajaran, akan dapat menghilangkan rasa jenuh siswa terhadap pembelajaran. 

Mengingat pentingnya strategi atau model pembelajaran, seorang guru 

dituntut memilih dan menggunakan strategi atau model yang tepat. Hal ini berarti 

bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas 

pengajaran yang dilaksanakan, karena itu guru harus memikirkan dan membuat 

perencanaan secara seksama sehingga dapat meningkatkan kesempatan belajar 

bagi siswa. 

Mengajar, menurut Sardiman (2004:47), “merupakan suatu usaha untuk 

menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 

memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Berdasarkan hal tersebut, 

aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar-mengajar, sehingga 

siswalah yang seharusnya lebih aktif. Dengan kata lain, siswa harus berperan 

sebagai subyek dalam melaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu kreativitas 

seorang guru dalam mengajar, termasuk mengajar Pendidikan Kewarganegaraan 
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(PKn), menjadi faktor penting, agar PKn menjadi mata pelajaran yang 

menyenangkan dan menarik di dalam kelas. 

Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar selama 33 tahun di SD 

Negeri 03 Silaut,Tingkat pengalaman siswa di Kelas IV SD Negeri  03 Silaut, 

Kecamatan Silaut, Kabupaten Pesisir Selatan, terlihat fenomena di antaranya guru 

cendrung menggunakan metode ceramah sehingga berdampak banyaknya siswa 

yang tidak memperhatikan guru dalam pembelajaran, rendahnya aktivitas belajar 

siswa, seringnya siswa minta izin keluar kelas. Siswa juga cenderung tidak 

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru, bermain-main dengan teman 

sebangkunya, dan ketika diminta guru untuk bertanya jika ada yang belum 

mengerti, maka tidak ada seorang pun siswa yang tampak mengacungkan tangan. 

Ketika guru memberikan tugas atau latihan di akhir pembelajaran, 

banyak dari siswa kelas IV tersebut yang tidak menyelesaikan tugasnya dan 

banyak ditemukan jawaban yang tidak benar, begitu juga dengan pekerjaan 

rumah, banyak siswa yang tidak mengerjakannya. Mencermati aktivitas belajar 

siswa pada pembelajaran PKn di kelas IV SD Negeri  03 Silaut, dari 20 orang 

siswa, hanya 4 orang siswa (20%) yang bertanya, 5 orang siswa (25%) yang 

menjawab pertanyaan, dan 5 orang siswa (25%) yang mengerjakan tugas atau 

latihan secara maksimal. 

Di sisi lain, guru kurang memberikan variasi dalam pembelajaran dan 

hanya terfokus terhadap satu atau dua model, yaitu dominan menggunakan model 

ceramah dan pemberian tugas saja. Kondisi itu membuat pelajaran PKn menjadi 
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tidak menarik dan siswa merasa bosan karena tidak menemukan sesuatu yang 

baru dalam pembelajaran. 

Selain itu, peneliti melihat kurang maksimalnya hasil ujian semester I 

tahun ajaran 2015/2016 pada pembelajaran PKn di Kelas IV SDN 03 Silaut, yang  

siswanya berjumlah 26 orang. Di sekolah ini, Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) bagi peserta didik, khususnya untuk mata pelajaran PKn adalah 65. 

Mencermati hasil ujian semester I tahun ajaran 2015/2016 pada pembelajaran 

PKn, dari 26 orang siswa, terdapat 20 orang siswa (76,92%) yang nilainya di 

bawah KKM, sementara nilai yang di atas KKM adalah 6 orang siswa (23,07%). 

Nilai rata-rata hasil belajar PKn pada ujian semester I hanya mencapai 64, dengan 

nilai tertinggi 69 dan nilai terendah 21. 

Menurut peneliti, hal tersebut di atas terjadi karena ketidaktahuan siswa 

dengan tujuan pembelajaran PKn dan kurang tertarik dengan apa yang 

disampaikan guru di kelas. Idealnya, seorang guru mampu mencari jalan keluar 

atas permasalahan ini.Rendahnya hasil belajar PKn siswa disebabkan karena 

rendahnya minat membaca siswa, rendahnya keinginan siswa untuk belajar, 

kurangnya keinginan siswa untuk bertanya, dan seringnya tugas yang diberikan 

oleh guru tidak diselesaikan oleh siswa. Secara umum, semua hal itu 

menunjukkan fenomena rendahnya aktivitas belajar PKn siswa. Hal itu diperparah 

oleh sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai. 

Rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn tidak dapat 

dibiarkan, dan karena itu diperlukan suatu upaya untuk menimbulkan aktivitas 

belajar siswa. Guru memegang peranan penting untuk melakukan perubahan. Di 
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sini, peneliti memberikan solusi terhadap masalah tersebut, yaitu dengan 

menerapkan model Problem Solving (pemecahan masalah). Artinya, pembe-

lajaran PKn perlu dikembangkan melalui penerapan model problem solving. 

Djamarah dan Zain (2006:91) mengemukakan, “Model problem solving 

(pemecahan masalah) bukan hanya model mengajar, tetapi juga merupakan suatu 

model berpikir”. Oleh karena itu, model ini menuntut kemampuan peserta didik 

untuk dapat melihat sebab-akibat atau relasi-relasi di antara berbagai fakta atau 

data, sehingga pada akhirnya dapat menemukan kunci pembuka masalahnya.  

Selain itu, model problem solving berguna untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir yang dipupuk dengan adanya kesempatan untuk 

mengobservasi problem, mengumpulkan fakta atau data, menganalisis data, 

menyusun suatu hipotesis, mencari kesimpulan yang merupakan hasil pemecahan 

masalah tersebut. Dilihat dari aspek psikologi belajar, model problem solving 

bersandarkan kepada psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. Belajar bukan semata 

proses menghapal sejumlah fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar  antar 

individu  dengan lingkungannya.  Melalui proses ini, sedikit demi sedikit peserta 

didik akan berkembang secara utuh (Sanjaya, 2007:213). Penggunaan  model  

problem solving ini dapat memberikan dampak yang baik bagi peserta didik, 

terbukti dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Firman Jaya (2010). 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model problem solving dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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kelebihan yang dimiliki model problem solving, model ini diyakini dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. Seperti ditemukan 

sebelumnya, model problem solving bukan hanya model mengajar, tetapi juga 

merupakan suatu model berpikir, sehingga siswa membantu melihat sebab-akibat 

atau relasi-relasi di antara berbagai data yang pada akhirnya dapat menemukan 

kunci permasalahan yang dihadapinya.  

 Mencermati kelebihan model problem solving di atas dan kendala yang 

dihadapi peserta didik di Kelas  IV, Peneliti telah melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV 

dalam Pembelajaran PKn melalui Model Problem Solving di SDN 03 Silaut 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, yaitu:  

1. Proses pembelajaran yang diberikan guru masih cenderung menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas. 

2. Guru kurang memfasilitasi siswa untuk beraktivitas dalam proses   

pembelajaran. 

3. Banyak siswa yang merasa bosan di dalam proses pembelajaran sehingga 

mengakibatkan rendahnya aktivitas belajar siswa. 

4. Aktivitas siswa bertanya dalam pembelajaran PKn rendah. 

5. Aktivitas siswa menjawab pertanyaan dalam pembelajaran PKn rendah. 

6. Aktivitas siswa mengerjakan tugas/latihan dalam pembelajaran PKn rendah. 
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7. Hasil belajar siswa yang terlihat dari hasil ujian semester I tahun ajaran 

2015/2016 pada pembelajaran PKn di Kelas IV SDN 03 Silaut secara rata-rata 

di bawah KKM. 

C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan yang 

terbatas serta agar arah dan fokus penelitian ini jelas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah rendahnya aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PKn di Kelas 

IV SDN 03 Silaut Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2015/2016. Aktivitas 

merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 

mencapai tujuannya. Aktivitas yang dimaksud di sini adalah aktivitas belajar 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran PKn di Kelas IV SDN 03 Silaut 

tahun ajaran 2015/2016. 

Pada penelitian ini ada dua aspek aktivitas yang diteliti, yaitu: aktivitas 

lisan dan aktivitas tulisan/menulis. Aktivitas lisan (oral activities) yang 

dimaksudkan di sini mencakup: (1) aktivitas mengajukan pertanyaan,(2) aktivitas 

siswa dalam menjawab pertanyaan dan,(3) aktivitas tanggung jawab siswa dalam 

mengerjakan tugas / latihan 

D. Rumusan dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  
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a. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV dalam mengajukan 

pertanyaan pada pembelajaran PKn melalui model problem solving  SDN 03 

Silaut? 

b. Bagaimana peningkatkan kemampuan siswa kelas IV dalam menjawab 

pertanyaan pelajaran PKn Kelas IV  melalui model problem solving di SDN 

03 Silaut? 

c. Bagaimana peningkatan kemampuan tanggung jawab siswa kelas IV saat 

mengerjakan tugas/ latihan dalam pembelajaran Pkn melalui model problem 

solving di SDN 03 Silaut? 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah di atas, 

maka peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn Kelas IV SDN 03 Silaut melalui 

model problem solving, terutama kepada setiap tindakan yang dilakukan oleh guru 

dan siswa.  

Berdasarkan alternatif pemecahan masalah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model problem solving yang digunakan sangat berorientasi pada 

pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada peningkatan aktivitas belajar siswa. 

Muara dari peningkatan aktivitas itu akan mendorong penguasaan materi 

pembelajaran oleh siswa. 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV dalam 
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pembelajaran PKn melalui model problem solving di SDN 03 Silaut. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Peningkatan  aktivitas siswa kelas IV mengajukan pertanyaan dalam pelajaran 

PKn melalui model problem solving di SDN 03 Silaut. 

2. Peningkatan kemampuan siswa kelas IV dalam menjawab pertanyaan PKn 

melalui model problem solving di SDN 03 Silaut. 

3. Peningkatan kemampuan bertanggung jawab siswa kelas IV mengerjakan 

tugas/ latihan PKn melalui model problem solving di SDN 03 Silaut. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari tiga aspek, yakni manfaat ilmiah, 

manfaat akademik, dan manfaat praktik.  

1. Manfaat Ilmiah 

Manfaat ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

kajian sekaligus memperkaya referensi dan analisis untuk meningkatkan 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model problem solving. 

2. Manfaat Akademik  

Dari segi manfaat akademik, hasil penelitian ini terutama bagi peneliti, 

dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang PTK secara umum dan 

menambah pengetahuan serta kemampuan peneliti tentang penggunaan model 

problem solving dalam proses pembelajaran PKn nantinya. Selain itu, manfaat 

akademiknya adalah sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi S1 Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP), Universitas Bung Hatta. 
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3. Manfaat Praktik  

Manfaat praktik atau operasional dari penelitian ini dapat dilihat dari 

pengguna sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan aktivitasnya dengan menggunakan 

model problem solving sehingga dapat mengikuti pembelajaran PKn dengan 

baik. 

b. Bagi guru, untuk mengembangkan kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran PKn dengan menerapkan model problem solving. 

c. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan perubahan dalam penggunaan 

perilaku siswa, sehingga tidak hanya menciptakan lulusan yang mempunyai 

intelegensi tinggi, aktif, cepat tanggap, tetapi juga menciptakan lulusan yang 

bermoral sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
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